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PENGEMBANGAN MODUL FISIKATERINTEGRASI
KEARIFAN LOKAL SENI MUSIK GENDANG BELEQ
UNTUK SISWA SMA/MA KELAS XI

Wirecandra

18106090001

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan
modul fisika terintegrasi kearifan lokal seni musik Gendang
Beleq untuk siswa SMA/MA kelas Xl, (2) mengetahui
kelayakan modul fisika terintegrasi seni musik Gendang
Beleq untuk siswa SMA/MA kelas XI, (3) Mengetahui respon
siswa terhadap modul fisika terintegrasi kearifan lokal seni
musik Gendang Beleq untuk siswa SMA/MA Kelas XI.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model 3D yang
meliput tahapan vyaitu (1) Define, (2) Design, dan (3)
Develop. Penelitian ini dilakukan sampai tahap Develop yaitu
sampai uji coba terbatas karena tidak akan diuji cobakan
secara luas atau tidak akan diuji efektifitasnya. Instrumen
yang digunakan adalah lembar validasi instrumen dan
produk, lembar penilaian kelayakan modul, lembar respon

siswa, dan lembar observasi implementasi. Penilaian

viii



kelayakan modul menggunakan skala Likert dengan skala 4
dan respon siswa menggunakan skala Guttman berupa

checklist.

Hasil penelitian ini adalah berupa modul fisika yang
terintegrasi dengan kearifan lokal Gendang Beleq dengan
konsep getaran, bunyi, dan gelombang vyang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan belajar mandiri. Kelayakan
modul fisika terintegrasi dengan kearifan lokal Gendang
Beleq berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan
guru fisika MAN 1 Lombok Tengah diperoleh kriteria Sangat
Baik (SB) dengan skor rata-rata 3,45; 3,00; dan 3,97 yang
artinya modul layak digunakan oleh siswa. Respon siswa
terhadap modul Fisika Terintegrasi Gendang Beleq pada uji
coba terbatas termasuk dalam kategori Setuju (S) dengan skor

rata-rata 0,94 yang berarti modul layak digunakan oleh siswa.

Kata kunci: Kearifan Lokal, Modul Fisika, Penelitian

Pengembangan, dan Seni Musik Gendang Beleq



DEVELOPMENT OF AN INTEGRATED PHYSICS

MODULE OF LOCAL WISDOM IN THE ART OF

MUSIC GENDANG BELEQ FOR CLASS XI HIGH
SCHOOL/MA STUDENTS

Wirecandra
18106090001
ABSTRACT

This study aims to (1) produce integrated physics
modules of the local wisdom of Gendang Beleq music art for
class XI SMA/MA students, (2) find out the feasibility of
integrated physics modules of Gendang Beleq music art for
class XI SMA/MA students, (3) find out the response
students of the integrated physics module of the local wisdom
of Gendang Beleq music art for Class X1 SMA/MA students.

This research is a Research and Development (R&D)
study using a 3D model which includes the stages of (1)
Define, (2) Design, and (3) Develop. This research was
carried out until the Develop stage, namely until a limited
trial because it would not be tested extensively or its
effectiveness would not be tested. The instruments used were
instrument and product validation sheets, module feasibility
assessment  sheets, student response sheets, and

implementation  observation  sheets. The feasibility



assessment of the module uses a Likert scale with a scale of 4
and student responses use a Guttman scale in the form of a
checklist.

The results of this study are in the form of a physics
module that is integrated with the local wisdom of Gendang
Beleq with the concepts of vibration, sound and waves which
can be used as independent learning material. The feasibility
of the integrated physics module with the local wisdom of
Gendang Beleq based on the results of the assessment of
material experts, media experts, and physics teachers at MAN
1 Central Lombok obtained Very Good criteria (SB) with an
average score of 3.45; 3.00; and 3.97 which means the
module is suitable for use by students. Student responses to
the Gendang Beleq Integrated Physics module in the limited
trial were included in the Agree (S) category with an average
score of 0.94, which means that the module is suitable for use

by students.

Keywords: Local Wisdom, Physics Module, Development

Research, and Gendang Beleq Art Music
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting untuk
meningkatkan kemampuan manusia guna
mewariskan, mengembangkan, dan membangun
peradaban di masa yang akan datang, untuk
membangun peradaban tersebut salah satunya dengan
meningkatkan ~ pemahaman  terhadap  potensi
lingkungan sekitar termasuk yang berkaitan dengan
budaya sebagai warisan dari generasi terdahulu
(Astuti & Bhakti, 2021). Hal tersebut sesuai dengan
penelitian terdahulu bahwa kearifan lokal yang
dimiliki di daerah setempatdapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran agar siswa lebih mengenal keragaman
kearifan lokal di lingkungan sekitar sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Makhmudah
etal., 2019).

Selain Pendidikan dengan memanfaatkan
keberagaman kearifan lokal di lingkungan sekitar
dalam pembelajaran, Penerapan kurikulum juga
menjadi tolak ukur terwujudnya pendidikan. Hal

tersebut dikuatkan dengan penelitian terdahulu bahwa



“Kurikulum merupakan perangkat yang sangat
penting sebagai dasar dari proses pendidikan”.
Berdasarkan  pernyataan  tersebut,  Kurikulum
merupakan kunci utama dalam kesuksesan suatu
pendidikan” (Sukiminiandari et al., 2015).

Kurikulum di Indonesia hingga sekarang
masih menggunakan kurikulum 2013. Namun bahan
ajar yang diterbitkan belum sesuai dengan tuntunan
kurikulum 2013 yang berlaku, dimana adanya
pengintegrasian potensi daerah dalam bahan ajar.
Hal tersebut didukung Berdasarkan hasil penyebaran
angket kepada guru fisika MAN 1 Lombok Tengah
bahwa “di sekolah tersebut masih menggunakan
kurikulum 2013, dimana siswa diharuskan lebih aktif
untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Mendikbud tentang Kurikulum 2013
dimana ‘“tujuan pembelajaran = kurikulum 2013
berlandaskan pada siswa serta saling terhubung
antara guru, siswa, lingkungan, serta bahan belajar”.
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, maka
kearifan lokal di lingkungan sekitar penting untuk
dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi siswa,
sehingga siswa tidak hanya belajar memahami materi
fisika hanya didalam kelas saja. Hal ini sesuai dengan

penelitian sebelumnya bahwa untuk memahami



konsep materi fisika selain dapat diselesaikan di
kelas, pembelajaran fisika juga harus dapat dilakukan
di luar ruang belajar melalui keterkaitan wawasan
lingkungan atau lokal (Mardhotillah et al., 2018).

Mengingat Undang-undang nomor 20 tahun
2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36
ayat 2 kemudian Pasal 36 ayat 3 butir d yang
menyatakan “peningkatan program pendidikan harus
sesuai dengan potensi lingkungan” (Nasional, 1982).
Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa
“kurikulum  untuk SMA/MA  sederajat dapat
mengintegrasikan pendidikan berbasis kearifan lokal
(Rende & Tulandi, 2020).

Berdasarkan Permendikbud no. 22 Tahun
2016, bahwa dalam pembelajaran fisika penting untuk
mengangkat kearifan lokal di daerah setempat. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa
tujuan  pembelajaran  fisika  penting  untuk
diintegrasikan dalam kearifan lokal daerah setempat
(Rende, 2020). Pembelajaran adalah suatu rangkaian
komunikasi antara peserta didik dan pendidik serta sebagai
modal belajar dalam suatu gerakan pengajaran dan
pembelajaran.  Penggunaan  kecerdasan  lingkungan

diperlukan agar siswa dapat mengenal budaya masyarakat



setempat dan dapat terus menjaga kearifan lingkungan
masyarakat setempat. Apa yang mungkin untuk membuat
contoh-contoh ilmu fisika terhubung dengan wawasan
terdekat adalah dengan mengembangkan bahan-bahan
pendidikan. Bahan ajar yang dirasa dapat membantu siswa
dan pendidik dalam pengalaman pendidikan fisika adalah
modul (Hidayanto, 2016). Penegasan ini sesuai
dengan pengujian sebelumnya yang menekankan
bahwa modul bisa memudahkan peserta didik untuk
menguasai materi dan mengejar target pembelajaran
(Hayati et al., 2019). Hal tersebut dikuatkan
berdasarkan hasil penelitian terdahulu bahwa,
diperoleh penilaian kualitas modul dengan kategori
sangat baik (Munfaatun et al., 2013). Oleh karena itu
modul tepat sekali digunakan untuk memudahkan

siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa dalam
pembelajaran guru belum mengintegrasikan kearifan
lokal, sehingga tujuan pendidikan belum tercapai
secara maksimal dan juga belum mengenal kearifan
lokal di lingkungannya (Qomariyah, 2019). Hal ini
sesuai penelitian terdahulu bahwa penggunaan bahan
ajar berupa modul jarang dipakai guru fisika selama
pembelajaran (Pendidikan et al., 2015). Hal tersebut

sesuai hasil identifikasi penyebaran angket kepada



guru fisika di MAN 1 Lombok Tengah bahwa, di
sekolah belum mengintegrasikan kearifan lokal
dalam pembelajaran. Kemudian berdasarkan hasil
identifikasi penyebaran angket kepada siswa kelas XI
MIPA 1 dan 2 di MAN 1 Lombok Tengah bahwa
sebesar 65,1% siswa menyatakan bahwa guru selama
proses pembelajaran belum pernah menghubungkan
materi fisika dengan kearifan lokal kearifan seni
musik di daerah setempat.

Penggunaan modul fisika dalam pembelajaran
di sekolah masih belum memanfaatkan kearifan lokal
di daerah setempat. Hal ini sesuai dengan hasil
penyebaran angket kepada guru fisika MAN 1
Lombok Tengah bahwa ‘“selama pembelajaran di
kelas belum ada modul yang mengintegrasikan materi

fisika dengan kearifan lokal di daerah setempat”.

Hasil dari identifikasi penyebaran angket
kepada siswa kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 1 Lombok
Tengah, siswa sudah tidak asing lagi dengan kearifan
lokal seni musik Gendang Beleq yang ada di daerah
setempat. Hasil dari mengetahui penyampaian jajak
pendapat kepada siswa kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN
1 Lombok Tengah, siswa sudah mengenal kearifan



lokal musik Gendang Beleq di lingkungannya.
Bagaimanapun juga, kebenarannya adalah bahwa
selama belajar fisika pendidik tidak pernah
mengaitkan materi fisika dengan wawasan terdekat di
lingkungan sekitar, dikonfirmasi dengan tingkat
65,1% bahwa pendidik tidak pernah mengaitkan
materi fisika dengan wawasan terdekat di lingkungan
sekitar. Dari pernyataan atau hasil identifikasi
tersebut, maka penting adanya bahan ajar yang dapat
mengaitkan konsep fisika dengan kearifan lokal

daerah setempat.

Bahan ajar yang hendak peneliti kembangkan
adalah berupa modul fisika terintegrasi kearifan lokal
seni musik khas di Lombok, Nusa Tenggara Barat
(NTB) vyaitu Gendang Beleq Musik tradisional
merupakan musik yang digemari oleh masyarakat
masa lalu yang hingga sekarang masih dilestarikan
dan berkembang secara turun temurun sebagai sarana
hiburan dan ciri khas budaya daerah. Berdasarkan
penelitian terdahulu bahwa di Lombok, NTB
memiliki beragam kearifan lokal salah satunya yaitu
seni musik Gendang Beleq yang merupakan kearifan
lokal khas yang populer di lombok, NTB (Fazlani,
2020). Gendang Beleq merupakan seni musik khas

dari Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB), seni



Gendang Beleq sudah ada mulai abad ke-18 (Akhir et
al., 2019). Hal ini sesuai dengan hasil identifikasi
penyebaran angket kepada pemangku atau tokoh adat
yang berasal dari dusun Batu Bangka, Desa Pejanggik
Kab. Lombok Tengah, NTB bahwa “hingga saat ini
kebudayaan seni musik Gendang Beleq masih dikenal

dan digunakan di tengah-tengah masyarakat”.

Keberadaan kearifan lokal seni  musik
Gendang Beleq sangat popular di tengah masyarakat
Lombok, termasuk siswa juga sangat mengenalnya,
namun berdasarkan hasil identifikasi respon siswa
kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 1 Lombok Tengah
melalui penyebaran angket bahwa selama kegiatan
belajar mengajar guru belum pernah menghubungkan
materi fisika dengan kearifan lokal seni musik
Gendang Beleq yang terkenal tersebut, jika ditinjau
kembali kearifan lokal seni musik Gendang Beleq
dapat dijadikan sumber belajar fisika di dalam kelas
dengan mengembangkan modul pembelajaran fisika.
Sebelum modul fisika dikembangkan tentu terlebih
dahulu dilakukan adanya identifikasi konsep fisika
terhadap kearifan lokal seni musik Gendang Beleqg.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
fisika MAN 1 Lombok Tengah terkait beberapa
materi yang dipelajari oleh siswa MIPA kelas X, XI



dan XIII bahwa materi fisika terkait gelombang bunyi
dipelajari oleh siswa MIPA kelas XI. Berdasarkan
pernyataan tersebut maka penting adanya identifikasi
konsep fisika dengan kearifan lokal seni musik
Gendang Beleq terlebih dahulu sebelum bahan ajar
berupa modul fisika dibuat atau dikembangkan.
Berdasarkan hasil identifikasi konsep fisika terhadap
Gendang Beleq, maka diperoleh hasil bahwa terdapat
konsep fisika terkait getaran, gelombang, dan bunyi
bisa dideskripsikan ketika kearifan lokal seni musik

Gendang Beleq dimainkan atau digunakan.

Berdasarkan analisis kebutuhan, serta hasil
identifikasi penyebaran angket kepada guru fisika,
siswa kelas XI MIPA 1 dan 2 MAN 1 Lombok
Tengah, dan Pemangku atau tokoh adat di dusun Batu
Bangka, desa Pejanggik Kab. Lombok Tengah, NTB
tersebut, Peneliti hendak membuat dan menghasilkan
produk  berupa pengembangan modul fisika
terintegrasi kearifan lokal seni musik Gendang Beleq
yang dapat dimanfaatkan untuk bahan belajar
mandiri. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu
bahwa Modul adalah jenis bahan ajar yang disusun
secara metodis dan ditentukan secara urut agar

mudah dipelajari secara mandiri (Poiyo et al., 2018).



Dengan adanya modul dapat dimanfaatkan
sebagai pendamping buku-buku di sekolah serta dapat
membantu siswa dalam belajar mandiri sehingga
diharapkan dapat memberikan waktu kepada siswa
untuk memahami materi yang sedang dipelajari
(Pamungkas et al., 2017). Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya bahwa modul
dapat membuat siswa tidak bergantung pada orang
lain dan siswa dapat berkembang dengan mandiri
sesuai dengan kemampuannya (Hayati et al., 2019).
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Depdiknas:2008,
bahwa modul-modul selain materi yang bersifat
mandiri juga dapat disesuaikan dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan inovasi.

Penentuan modul dalam  pembelajaran
tentunya didasarkan pada manfaat yang ada pada
modul tersebut. Modul adalah media yang sangat
sederhana untuk dipelajari dan tidak dibatasi waktu
atau dapat dipelajari kapanpun dan dimanapun tanpa
perangkat khusus, dimana didalam modul tersebut
terdapat pesan-pesan pembelajaran yang dapat
menggambarkan kata, gambar, angka, menambah
inspirasi siswa, dan lain-lain. Dalam hal apapun beban
belajar, pendidik juga dapat mengetahui kemampuan

belajar atau kemajuan belajar peserta didik
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(Setyandaru et al., 2017).

Selain memilih modul sebagai sumber belajar
mandiri dan memudahkan siswa dalam memahami
materi fisika, modul yang akan dikembangkan juga
diharapkan dapat membuat siswa lebih mengenal
kearifan lokal musik yang ada di lingkungan dalam
suasana umum, salah satunya yaitu seni musik
Gendang Beleq, yang merupakan salah satu bagian
dari kearifan lokal di Lombok, Nusa Tenggara Barat
(NTB).

Sehingga dengan adanya modul ini dapat
menjaga baik dan melestarikan kearifan lokal seni
musik khas lombok, NTB. Selain itu juga dapat
dijadikan sebagai tambahan sumber belajar bagi siswa
agar dapat lebih mengenal Kkearifan lokal di
lingkungan sekitarnya (Fazlani, 2020). Adapun
penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan judul
“Modul Fisika Terintegrasi Kearifan Lokal Seni
Musik Gendang Beleq untuk Siswa SMA/MA kelas
XI.

Identifikasi Masalah

1. Kearifan lokal daerah  setempat belum
dimanfaatkan dalam pembelajaran di sekolah
SMA/MA.
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2. Di sekolah SMA/MA belum sesuai dengan
tuntutan  kurikulum 2013 yang  dapat
mengintegrasikan kearifan lokal dalam bahan
ajar.

3. Pembelajaran fisika di sekolah SMA/MA belum
mengangkat kearifan lokal sebagai bahan ajar.

4. Belum adanya modul fisika di sekolah SMA/MA
yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan

konsep fisika.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
peneliti membatasi masalah tersebut yaitu mengetahui
bagaimana permainan Gendang Beleq ketika
dimainkan dengan materi fisika, khususnya getaran,

bunyi, dan gelombang sebagai bahan pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi dan batasan
masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat dihasilkan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil modul fisika terintegrasi kearifan
lokal seni musik Gendang Beleq untuk siswa
Kelas XI SMA/MA?
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2. Bagaimana kelayakan modul fisika terintegrasi
kearifan lokal seni musik Gendang Beleq untuk
siswa Kelas XI SMA/MA berdasarkan penilaian
ahli materi, ahli media, dan guru fisika?

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul fisika
terintegrasi kearifan lokal seni musik Gendang
Beleqg untuk siswa Kelas XI SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Menghasilkan modul fisika terintegrasi kearifan
lokal seni musik Gendang Beleq untuk siswa
SMA/MA kelas XI.

2. Mengetahui kelayakan modul fisika terintegrasi
kearifan lokal seni musik gendang Beleq untuk
siswa SMA/MA kelas XI berdasarkan penilaian
ahli materi, ahli media, dan guru fisika.

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul fisika
terintegrasi kearifan lokal seni musik Gendang
Beleq untuk siswa SMA/MA kelas XI.
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Modul fisika ini memperkenalkan bagaimana
integrasi kearifan lokal seni musik Gendang Beleq
yang dengan materi fisika getaran, gelombang, dan
bunyi. Adapun hasil modul fisika yang dikembangkan
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber

belajar mandiri, dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Modul ini mengangkat kearifan lokal seni musik
khas di lombok, NTB vyaitu Gendang Beleq pada
proses permainan atau penggunaannya yang
diintegrasikan dalam materi fisika getaran,
gelombang, dan bunyi.

2. Modul ini dapat dimanfaatkan sebagai tambahan
bahan belajar bagi siswa, serta practitioner fisika
untuk SMA/ MA sederajat.

3. Berikut bagian- bagian dalam modul fisika
terintegrasi kearifan lokal seni musik Gendang
Beleq untuk siswa SMA/ MA kelas XI:

a. Sampul modul

b. Kata pengantar

c. Daftar isi

d. Pendahuluan  (deskripsi  modul, petunjuk
penggunaan modul, kompetensi inti, dan

kompetensi dasar)
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Judul bab
Indikator atau tujuan pembelajaran

Peta konsep

> @ oo

Apersepsi

. Konten materi( uraian materi, tokoh fisikawan,
word dan catatan, evaluasi, latihan soal, dan
rangkuman)

J. Uji kompetensi

k. Kunci jawaban

|. Glosarium atau daftar istilah

m. Referensi

G. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Bagi siswa, membantu siswa dalam memahami
konsep fisika materi gelombang bunyi yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar mandiri bagi
siswa sehubungan dengan wawasan seni musik
Gendang Beleq.

Bagi pendidik dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar fisika atau sebagai pendamping
modul, LKS, dan buku-buku fisika yang
terintegrasi seni musik Gendang Beleq khas
Lombok, NTB.
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3. Bagi sekolah dapat dijadikan referensi tambahan
untuk bahan ajar sekolah yang menggabungkan
wawasan seni musik Gendang Beleq yang
bersifat kearifan lokal dengan materi fisika
gelombang bunyi.

4. Bagi peneliti, sebagai motivasi untuk bisa
mengangkat lebih banyak lagi kearifan lokal

daerah setempat untuk dijadikan bahan ajar fisika.

. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini dengan menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (R & D) dengan model
3D (Define, Design, dan Develove) oleh Thiagarajan
yang dibatasi sampai dengan tahap Develop
(pengembangan) yaitu sampai uji terbatas serta dibatasi
pada respon siswa terhadap modul fisika terintegrasi
kearifan lokal seni musik Gendang Beleqg.

Definisi Istilah

Untuk mengurangi kesalahan penerjemahan,
maka dijelaskan beberapa penjelasan terkait istilah-
istilah yang dipakai dalam penelitian yaitu sebagai
berikut:
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1. Bahan ajar merupakan sumber belajar berupa modul
yang digunakan untuk belajar siswa untuk
memudahkan siswa dalam memahami materi
(Prihatiningrum, 2013).

2. Modul adalah bahan ajar yang tersusun secara
lengkap serta teratur yang di dalamnya terdapat
sepasang pengetahuan belajar yang sudah disusun
dan dibuat untuk memudahkan peserta didik dalam
memiliki materi pelajaran secara tajam dengan
bahasa yang mudah dipahami sesuai kemampuan
masing-masing dan usia agar dapat dipelajari
secara mandiri (Febry Hidayanto, 2016)

3. Kearifan lokal merupakan ciri khas masyarakat di
suatu daerah yang  harus dijaga dan dilestarikan
sebagai identitas konstruktif serta sebagai filter
bagi berbagai aspek kebudayaan luar yang
destruktif (Jumriani et al., 2021).

5. Musik tradisional merupakan musik yang digemari
oleh masyarakat masa lalu yang hingga sekarang
masih dilestarikan dan berkembang secara turun
temurun sebagai sarana hiburan dan ciri khas
budaya daerah. Di Lombok, NTB memiliki
beragama kearifan lokal salah satunya budaya seni
musik Gendang Beleq yang merupakan kearifan
lokal popular (Fazlani, 2020).
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6. Gendang Beleq merupakan budaya seni musik khas
dari Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB), seni
Gendang Beleq sudah ada mulai abad ke-18 (Akhir
etal., 2019).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan pengembangan modul
fisika terintegrasi kearifan lokal Gendang Beleq
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
mandiri. Pengembangan modul fisika ini dilandasi
pada analisis kebutuhan yaitu analisis siswa dan
materi di MAN 1 Lombok Tengah. Sedangkan
hasil analisis tersebut dilanjutkan dengan
pemilihan bahan ajar yaitu pengembangan modul
fisika.

2. Kelayakan  pengembangan  modul  fisika
terintegrasi  kearifan lokal Gendang Beleq
berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi, ahli
media, dan guru fisika di MAN 1 Lombok Tengah
diperoleh kriteria Sangat Baik (SB) dengan rerata
skor sebanyak 3,45; 3,00; dan 3,97.

3. Respon siswa terhadap modul fisika terintegrasi
kearifan lokal seni musik Gendang Beleq dalam
uji coba terbatas masuk dalam kategori Setuju (S)

dengan skor rerata sebesar 0,94 artinya produk
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yang dikembangkan layak sebagai pengembangan
modul fisika terintegrasi kearifan lokal seni musik

Gendang Beleq.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan hanya sampai tahap
develop saja yaitu sampai tahap uji terbatas dengan
memfokuskan pengintegrasian kearifan lokal berupa
seni musik Gendang Beleq dengan materi fisika
sesuai kebutuhan siswa dan analisis materi fisika
dalam kearifan lokal seni musik Gendang Beleq.
Dimana belum dilakukannya tahap disseminate
(penyebarluasan). Hal ini dikarenakan membutuhkan
biaya yang cukup besar, keterbatasan penelitian dalam
mengintegrasikan kearifan lokal dengan materi fisika
lainnya.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk

1. Saran Pemanfaatan Pengembangan Modul Fisika
Peneliti mengharapkan dengan dikembangkannya
modul fisika yang sudah dibuat ini dapat
bermanfaat bagi siswa dan guru fisika sebagai
salah satu tambahan bahan ajar dan sebagai
tambahan literasi fisika dan kearifan lokal yang

dapat dipelajari tidak hanya di dalam sekolah saja,
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namun di luar sekolah siswa juga dapat belajar
dengan mandiri. Keberadaan pengembangan
modul fisika terintegrasi kearifan lokal ini juga
diharapkan dapat membantu siswa dalam
memahami konsep materi fisika khususnya pada
materi gelombang, getaran, dan bunyi, serta
mampu menciptakan pembelajaran bermakna
sesuai tuntutan kurikulum. Selain itu, siswa turut
berperan dalam menjaga kearifan lokal yang
dimiliki di daerah setempat dan menambah
pengetahuan terkait kearifan lokal yang di miliki
kabupaten Lombok Tengah, NTB.

. Saran Modul Fisika

Penelitian pengembangan modul fisika ini
dilaksanakan hanya sampai tahap develop
(Pengembangan) yaitu uji terbatas dan perlu
dilaksanakan penelitian lebih lanjut ke tahap
disseminate (penyebarluasan) dan bisa dilakukan
uji efektivitas, implementasi atau pengaruh pada

produk yang dikembangkan.
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